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Umbi-umbian merupakan salah satu komoditas pertanian. Kerusakan
produk pertanian tidak hanya terjadi pada proses budidaya namun juga terjadi saat
penyimpanan digudang. Salah satu organisme pengganggu yang ditemukan di
gudang adalah tungau Rhizoglyphus robini Claparede (Acaridae). Pengaruh
beberapa jenis umbi terhadap kesesuaian hama terutama tungau R. robini belum
banyak diketahui, sehingga penelitian mengenai preferensi dan biologi tungau R.
robini pada beberapa jenis umbi bawang perlu dikaji. Penelitian ini dilakukan
pada tiga jenis umbi bawang merah, putih dan bombay.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari sampai Mei 2019 di
Laboratorium Hama, Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian,
Universitas Brawijaya. Pengamatan preferensi tungau R. robini meliputi jumlah
imago yang hadir dan jumlah telur tungau R. robini pada umbi bawang merah,
putih dan bombay. Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak
Kelompok. Penelitian dilakukan menggunakan cawan Petri sedang. Spons di
letakkan di dalam cawan Petri sedang kemudian dituangi air setinggi spons.
Selanjutnya pada permukaan spons tersebut diletakkan cawan Petri kecil yang
diberi pembatas mika plastik dengan ukuran 2/3 dari jari-jari sehingga pada cawan
Petri tersebut terbagi menjadi tiga bagian. Masing-masing jenis umbi bawang
sebanyak 1 potong berbentuk persegi panjang dengan ukuran 2x1 cm dan
ketebalan 1 cm ditempatkan didalam cawan Petri kecil secara acak. Pengamatan
dilakukan dengan menempatkan 20 pasang imago tungau R. robini pada bagian
tengah arena percobaan. Pada hari ketiga setelah infestasi dilakukan pengamatan
terhadap jumlah imago dan telur pada jenis umbi bawang. Pengamatan biologi
dilakukan pada dua jenis umbi bawang yang paling dipilih dari hasil uji
preferensi, pengamatan tersebut meliputi perkembangan pradewasa, siklus hidup,
lama hidup betina dan jantan serta keperidian. Pengamatan perkembangan
pradewasa tungau R. robini dilakukan dengan menempatkan sepasang imago
tungau pada arena percobaan. Imago dibiarkan selama 24 jam hingga bertelur.
Pada arena percobaan hanya disisakan satu butir telur. Telur diamati hingga
menetas. Pengamatan dilakukan setiap enam jam untuk mengetahui banyaknya
ganti kulit serta lama perkembangan setiap stadia. Lama hidup imago betina dan
jantan diamati dari hari pertama munculnya imago hingga imago mati. Keperidian
diperoleh dengan menjumlahkan telur yang dihasilkan imago betina selama
hidupnya. Penelitian nisbah kelamin dilakukan dengan menempatkan sepasang
imago tungau R. robini dan dibiarkan selama tiga hari hingga bertelur. Telur yang
diletakkan dibiarkan hingga menetas dan menjadi imago. Kemudian dihitung
jumlah imago betina dan jantan yang muncul untuk menentukan nisbah
kelaminnya. Penelitian reproduksi dilakukan dengan menempatkan tungau R.
robini pada fase istirahat terakhir. Pada penelitian reproduksi yang digunakan
adalah imago betina. Satu imago betina yang belum kopulasi ditempatkan pada
arena percobaan dan dibiarkan selama tujuh hari kemudian dilihat keberadaan
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telurnya. Data preferensi dianalisis menggunakan sidik ragam pada taraf
kesalahan 5%. Data biologi dianalisis menggunakan uji t pada taraf kesalahan 5%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah imago betina dan jantan
yang hadir lebih tinggi pada umbi bawang putih (10,00 dan 9,00 individu)
dibandingkan dengan umbi bawang bombay (3,90 dan 4,50 individu). Jumlah
imago betina dan jantan pada umbi bawang merah sama dengan jumlah umbi
bawang putih dan bombay serta jumlah telur yang diletakkan tungau R. robini
lebih tinggi pada umbi bawang putih (65,5 butir) dibandingkan umbi bawang
merah dan bombay (41,40 dan 19,40 butir). Perkembangan pradewasa dan siklus
hidup tungau R. robini berlangsung lebih singkat pada umbi bawang putih (12,89
dan 14,04 hari) dibandingkan pada umbi bawang merah (13,80 dan 14,95 hari).
Lama hidup imago betina lebih lama pada umbi bawang putih (14,50 hari)
dibandingkan pada umbi bawang merah (11,25 hari), serta keperidian yang lebih
tinggi pada umbi bawang putih (46,00 butir) dibandingkan pada umbi bawang
merah (27,55 butir). Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa tungau R. robini
lebih sesuai hidup dan berkembang pada umbi bawang putih dibandingkan umbi
bawang merah.
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SUMMERY

Siti Samiah  Munthe. 155040201111035. Preference and Biology of
Rhizoglyphus robini Mites on Several Types of Onion Bulbs. Supervised by
Dr. Ir. Retno Dyah Puspitarini, MS. As the main supervisor and Tita
Widjayanti, SP., M.Si. as second supervisor

Tubers is one of the agricultural commodities. Damage to agricultural
products not only occur in the cultivation process but also occurs during storage in
warehouses. One of the pests found in the warehouse is Rhizoglyphus robini mites
Claparede (Acaridae). The effect of several types of bulbs on pest suitability
especially R. robini is not widely known, so the research about preferences and
biology of R. robini on several types of onion bulbs need to be studied. This
research use three types of onion bulbs namely shallot, garlic, and onion.

The research was conducted from January to May 2019 at the Laboratory of
Plant Pest, Department of Plant Pests and Diseases, Faculty of Agriculture,
Brawijaya University. Observation of R. robini mite preferences includes the
number of adult present and the number of R. robini mite eggs in shallot, garlic
and onion bulbs. The study was conducted using a randomized block design. The
study was conducted using a medium Petri dish. The sponge is placed in a Petri
dish and the water is then poured as high as a sponge. Next on the surface of the
sponge is placed a small Petri dish that is given a plastic mica barrier with a size
of 2/3 of the radius so that the Petri dish is divided into three parts. Each type of
onion bulb as much as 1 piece rectangular with a size of 2x1 cm and a thickness
of 1 cm is placed in a small random Petri dish. Observations were made by
placing 20 pairs of R. robini mite adult in the middle of the trial arena, on the third
day after infestation, observing the number of adult and eggs in the type of onion
bulbs. Biological observations were made on the two types of onion bulbs that
were most selected from the results of preference tests, these observations
includes the development of preadult, life cycle, longevity of females and males
and fecundity. Observation of the preadult development of R. robini mites was
done by placing a pair of mite in the trial arena. Adult mite are left for 24 hours to
lay eggs. In the trial arena, only one egg is left. The eggs are observed until they
hatch. Observations were made every six hours to determine the number of skin
changes and the duration of development of each stage. The longevity of female
and male was observed from the first day of the appearance of the adult until the
died. Fecundity is obtained by adding up the eggs produced by a female during
her lifetime. The sex ratio was carried out by placing a pair of R. robini mite and
left for three days to lay eggs. The eggs that are laid are left until they hatch and
become adult. Then count the number of female and male that appear to determine
the sex ratio. Reproductive research is carried out by placing R. robini mites in the
last resting phase. In this study only a female mite is needed. A female has not
been copulated placed in the trial arena and left for seven days then see the
existence of the eggs. Preference data were analyzed using variance at 5% error
level. Biological data were analyzed using t test at an error level of 5%.

The results showed that the number of female and male adult present was
higher in the successive garlic bulbs of (10,00 and 9,00 individual) compared to
the onion bulbs of (3,90 and 4.50 individual). The total number of female and
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male adult in the shallot is the same as the number of the garlic and onion bulbs,
and the number eggs of R. robini mites higher on garlic bulbs (65.5 items) than
shallot and onions (41,40 and 19,40 items). The development and life cycle of R.
robini mites lasted shorter in garlic bulbs (12,89 and 14,04 days) than shallot
bulbs (13,80 and 14,95 days). Longevity of females is higher in garlic bulbs
(14,50 days) compared to shallot bulbs (11,25 days), and higher fecundity in
garlic bulbs (46,00 items) compared to shallot (27,55 items). The results indicate
that R. robini mites are more suitable for life and development in garlic bulbs than
shallot.
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Di Indonesia umbi-umbian merupakan salah satu komoditas pertanian.
Umbi yang baik untuk ditanam tidak terserang penyakit dan tidak terlalu lama
disimpan di gudang (Sutono et al., 2007). Kerusakan produk pertanian tidak
hanya terjadi pada proses budidaya namun juga terjadi saat penyimpanan di
gudang (Bashir et al., 2014). Tingkat kerusakan produk simpanan akibat serangan
hama dan agen biologis lain mencapai 10-40% dari seluruh produk pertanian
dunia (Bachrouch et al., 2010). Salah satu organisme pengganggu yang ditemukan
di gudang berasal dari golongan Acari famili Acaridae (Chaudhury et al., 2005; Li
etal., 2015).

Famili Acaridae di gudang mampu menyerang biji-bijian, sayuran dan
tanaman bunga yang disimpan dalam bentuk umbi batang, atau umbi lapis serta
dapat terbawa hingga ke produk turunannya (Anthnassiou et al., 2002; Bashir et
al., 2011). Tungau yang ditemukan dibeberapa produk simpanan biasanya
berasosiasi dengan jamur patogen. Fekunditas tungau R. robini lebih tinggi pada
umbi bawang yang terserang jamur Fusarium dibandingkan pada umbi sehat,
sehingga mengindikasikan bahwa infestasi patogen memberikan kondisi yang
sesuai untuk pertumbuhan dan perkembangan tungau (Ofek et al., 2014). Potensi
kerugian produk simpanan semakin meningkat karena spora jamur dapat terbawa
oleh tungau dari umbi satu ke umbi yang lain (Hodson, 1928; Munoz, 2007;
Bashir et al., 2013).

Tungau gudang yang diidentifikasi sebagai hama penting pada tempat
penyimpanan salah satunya adalah tungau Rhizoglyphus robini Claparede
(Acaridae) (Fan dan Zhang, 2004). Tungau dari genus Rhizoglyphus bersifat
kosmopolit dan polifag oleh karena itu, inang utama hama tersebut tidak hanya
pada tanaman bunga famili Liliaceae, namun juga menyerang sayuran umbi
seperti kentang, wortel dan bawang (Diaz et al.,, 2000). Tungau umbi
Rhizoglyphus menjadi hama sekunder pada tanaman golongan bawang setelah
terserang oleh jamur patogen (Ofek et al., 2014). Kerusakan akibat serangan

tungau Rhizoglyphus tidak hanya terjadi di akar tetapi juga ditemukan pada daun
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dan batang tanaman famili Liliaceae (Latta, 1939). Tungau Rhizoglyphus
menjadi hama yang penting secara ekonomi karena tungau dapat menimbulkan
kerugian akibat serangan dan biaya yang dikeluarkan untuk pengendalian (Diaz
et al., 2000).

Spesies tungau Rhizoglyphus menjadi penting bagi badan keamanan
biologi atau karantina karena tungau ini sering ditemukan terbawa pada produk-
produk hortikultura perdagangan impor (Fan dan Zhang, 2004). Di Indonesia
spesies Rhizoglyphus echinopus (Fumouze and Robin) adalah Organisme
Penganggu Tanaman Karantina (OPTK) Al yang sering ditemukan pada produk
impor yaitu umbi bawang-bawangan. Sebaran R. echinopus meliputi benua Eropa,
Asia, Amerika, dan Oseania (Fan dan Zhang, 2004). Sebaran tungau R. robini
meliputi negara China, Japan, Mexico (Tseng 1979; Diaz et al., 2000).

Preferensi dan biologi tungau R. robini dipengaruhi oleh faktor-faktor
lingkungan meliputi suhu, kelembaban udara, kualitas dan kuantitas pakan (Baker,
1982; Diaz et al., 2000). Berbagai jenis bawang-bawangan terus menerus banyak
dimanfaatkan penduduk Indonesia. Pengaruh masing-masing jenis bawang
terhadap kesesuaian hama terutama tungau belum banyak diketahui, sampai saat
ini di Indonesia tungau R. robini. belum banyak ditemukan dapat menyerang umbi
bawang merah, putih dan bombay ditempat penyimpanan, sedangkan potensi
tungau R. robini pada umbi tersebut pernah dikaji diberbagai negara sehingga
perlu penelitian umbi di Indonesia. Pengetahuan tentang preferensi dan biologi
tungau R. robini tersebut akan memberikan informasi dasar dalam pengelolaan

tungau gudang R. robini pada tempat penyimpanan.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji preferensi tungau R. robini pada
tiga jenis umbi yaitu umbi bawang merah, putih dan bombay; dan biologi tungau

R. robini pada dua jenis umbi bawang yang paling dipilih dari hasil uji preferensi.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu 1) Jumlah imago

tungau R. robini yang hadir lebih tinggi pada umbi bawang putih dibandingkan
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pada bawang merah dan bombay. 2) Lama perkembangan pradewasa singkat,
keperidian lebih tinggi dan lama hidup imago tungau R. robini lebih lama pada

umbi bawang putih dibandingkan pada bawang merah.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk dasar pengelolaan
tungau R. robini ditempat penyimpanan, khususnya pada umbi bawang.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA
Hama pada Umbi Bawang

Spesies hama yang menyerang tanaman umbi bawang yaitu, tungau

Rhizoglyphus robini Claparede (Acari: Acaridae).

Rhizoglyphus robini

Sistematika Tungau Rhizoglyphus robini. Tungau Rhizoglyphus
merupakan salah satu organisme penting di tempat penyimpanan. Tungau
Rhizoglyphus tergolong dalam famili Acaridae. Famili Acaridae termasuk ke
dalam kelas Arachnida, sub kelas Acari, Ordo Sarcoptiformes, sub ordo
Astigmata, genus Rhizoglyphus (Lindquist et al., 2009).

Biologi Tungau R. robini. Siklus hidup R. robini terdiri dari telur, larva,
protonimfa, deutonimfa (hypopus), tritonimfa, dan dewasa (Diaz et al., 2000).
Fase diam atau istirahat terjadi selama satu atau dua hari setelah tungau
menyelesaikan setiap satu tahap fase aktif. Siklus hidupnya mulai telur hingga
dewasa selama 40 hari pada suhu 16°C, sedangkan pada suhu 27°C berlangsung
selama 12 hari (Garman, 1937; Deere et al., 2015). Telur Rhizoglyphus berwarna
putih, semitransparan, dan panjangnya 0,12 mm (Gambar 1a). Larva berwarna
putih dengan tiga pasang tungkai, berukuran kecil yaitu 0,15-0,25 mm (Gambar
1b). Protonimfa berbentuk mirip dengan larva namun bertungkai empat pasang
dan berukuran relatif lebih besar yaitu 0,4 mm (Gambar 1c) (Garman, 1937,
Lindquist, 2011).

a b C

Gambar 1. Tahap Perkembangan Tungau Umbi Genus Rhizoglyphus sp. (Sisi
Ventral), a: Telur, b: Larva, c: Protonimfa (Garman, 1937)
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Deutonimfa atau hypopus adalah fase fakultatif dari banyak tungau acarid
yang mekanismenya tergantung dari jumlah pakan, kualitas pakan, dan suhu
(Baker, 1982; Diaz et al., 2000). Pembentukan deutonimfa dapat diinduksi
dengan kualitas dan kuantitas pakan yang rendah, jumlah produk-produk sisa
yang berlebih, serta kondisi suhu dan kelembaban yang ekstrim. Deutonimfa
Rhizoglyphus berbentuk oval, berwarna kecoklatan, tubuhnya tersklerotisasi
lapisan kitin yang tebal, bagian gnathosoma tereduksi, bagian dorsal cembung,
sedangkan bagian ventral pipih (Gambar 2). Deutonimfa digunakan oleh tungau
sebagai bentuk bertahan dan pemencaran dengan cara phoresi (Garman, 1937;
Diaz et al., 2000; Fan dan Zhang, 2004).

Gambar 2. Deutonimfa Tungau Umbi Rhizoglyphus sp. (Sisi Ventral) (Garman,
1937)

Tritonimfa berwarna putih, semitransparan, tungkai berwarna coklat atau
sedikit merah muda, dan berukuran 0,5 mm (Gambar 3) (Garman, 1937,
Lindquist, 2011).

Gambar 3. Tritonimfa Tungau Umbi Rhizoglyphus sp. (Sisi Ventral) (Garman,
1937)
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Dewasa berwarna putih mengkilat, halus, transparan, dan bertungkai
pendek yang berwarna coklat kemerahan (Garman, 1937; Cloyd, 2010; Lindquist,
2011). Panjang tubuh imago jantan 0,5 — 0,6 mm dengan lebar 0,25 — 0,3 mm,
sedangkan panjang tubuh betina 0,47-0,95 mm dengan lebar tubuh 0,3 — 0,4 mm
(Gambar 4) (Garman, 1937; Cloyd, 2010).

/(\ (Jl \-)‘i\

) ()
a b

Gambar 4. Imago Tungau Umbi Genus Rhizoglyphus sp. (Sisi Ventral): a: Betina,
b: Jantan (Garman, 1937)

Polimorfisme tungau dewasa jantan terjadi pada beberapa spesies acarid.
Terdapat dua tipe tungau jantan pada Rhizoglyphus yaitu homeomorfik dan
heteromorfik (Fan dan Zhang, 2004). Tungkai Il jantan heteromorfik
termodifikasi yaitu menjadi menebal dan tajam yang berfungsi sebagai senjata
dalam konflik intraseksual, sedangkan jantan homeomorfik tungkainya tidak
termodifikasi. Tungau jantan heteromorfik disebut pula sebagai tipe petarung,
tetapi mekanisme yang mendasari terbentuknya tungau jantan heteromorfik belum
sepenuhnya dimengerti (Garman, 1937; Diaz et al., 2000; Fan dan Zhang, 2004).

Arti Penting Tungau R. robini. Tungau Rhizoglyphus menginfestasi
berbagai jenis tanaman meliputi bawang putih Allium sativum L. (Liliaceae),
bawang merah Allium cepa L. (Liliaceae), tanaman hias seperti bunga bakung
(Liliaceae), tulip (Liliaceae), narcissus (Amaryllidaceae), serta berbagai jenis
sayuran umbi seperti kentang dan wortel (Garman, 1937; Jeppson et al., 1975;
Diaz et al., 2000; Cloyd, 2010). Beberapa spesies tungau Rhizoglyphus sp.

menyebabkan kerusakan pada tanaman budidaya dan tanaman hias baik di
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lapang, rumah kaca, maupun tempat penyimpanan (Krantz, 1971; Jeppson et al.,
1975; Baker, 1982; Diaz et al., 2000; Solarz et al., 2004).

Gejala Serangan Tungau R. robini. Tungau Rhizoglyphus terutama
menyerang bagian perakaran, tetapi dapat juga menginfestasi daun dan batang.
Infestasi dari tungau ini merupakan serangan sekunder yang didahului adanya
pembusukkan jaringan tanaman akibat infeksi jamur atau hama lain, namun
tungau dapat pula menyebabkan serangan primer (Krantz, 1971; Cloyd, 2010).
Tungau menginfestasi tanaman dengan cara penetrasi melalui dasar umbi dan
dari lapisan kulit terluar. Luka yang dibuat oleh tungau menjadi titik masuk bagi
berbagai patogen tular tanah antara lain Phytium, Rhizoctonia, Fusarium, dan
bakteri busuk lunak (Brust dan Rane, 2000; Cloyd, 2010). Serangan tungau
Rhizoglyphus dapat mengurangi  keteguhan ~tanaman, memperlambat
pertumbuhan, dan memicu timbulnya serangan penyakit pascapanen. Tanaman
yang terinfestasi mudah tercabut dan rebah akibat pertumbuhan akar yang buruk.
Gejala serangan yang ditemukan pada produk simpanan yaitu bahan simpanan
mudah membusuk atau timbul hifa-hifa jamur sehingga menyebabkan Kkualitas

dan kuantitas produk simpanan menurun (Brust dan Rane, 2000).

Deskripsi Umbi Bawang

Beberapa jenis umbi yang banyak dikonsumsi masyarakat adalah umbi
bawang merah, putih dan bombay.

Bawang Merah. Bawang merah Allium ascalonicum L. (Liliaceae)
merupakan tanaman tanaman semusim berbentuk rumput, tumbuh tegak dengan
tinggi dapat mencapai 15-50 cm. Bawang merah terdiri atas beberapa bagian
yaitu akar, daun, bunga, buah dan biji. Bawang merah memiliki sistem perakaran
serabut, jumlah perakaran dapat mencapai 20-200 akar (Sumarni dan Hidayat,
2005). Bau dan citarasa yang khas dari bawang merah disebabkan adanya
senyawa-senyawa volatin yang terkandung didalamnya yaitu hidrogen sulfida,
thiol, disulfida, trisulfida dan thriosulfinat (Carson, 1967). Kandungan nutrisi dari
bawang merah yaitu karbohidrat (11,0 g), protein (1,2 g), serat (0,6 g), lemak
(0,30 %) dan beberapa vitamin seperti vitamin A (0,012 mg), vitamin C (11 mg),
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thiamin (0,08 mg), riboflavin (0,01 mg), dan niasin (0,2 mg) (Rodrigues et al.,
2003).

Bawang Putih. Bawang putih Allium sativum L. (Liliaceae) merupakan
tumbuhan berumbi lapis atau siung yang bersusun, memiliki batang semu yang
termasuk dalam genus Allium. Akar bawang putih terdiri dari serabut-serabut
kecil, setiap umbi bawang putih terdiri dari sejumlah siung yang terbungkus kulit
tipis berwarna putih. Bawang putih termasuk tumbuhan daerah dataran tinggi
namun di Indonesia jenis tersebut juga dibudidayakan di dataran rendah. Bawang
putih dapat tumbuh pada ketinggian tanah berkisar 200-250 meter di atas
permukaan laut (Savitri, 2008). Kandungan nutrisi bawang putih yaitu
karbohidrat (33,0 g), protein (6,36 g), lemak (0,50 g), air (59,58 g), serat (2,1 g),
dan vitamin C (31,2 mg) (USDA, 2010). Bawang putih mengandung zat-zat
Kimia yang sebagian besar termasuk golongan minyak atsiri. Alisin
(dialiltiosulfinat) adalah salah satu senyawa volatil tiosulfinaat yang terdapat
pada bawang putih. Alisin juga termasuk komponen penghasil bau yang utama
pada bawang putih (Komari, 2009).

Bawang Bombay. Bawang bombay Allium cepa L.(Liliaceae) merupakan
umbi lapis yang tebal, mempunyai bentuk yang bermacam-macam yaitu bulat,
bulat panjang, bulat pipih, pipih dan lonjong. Ukurannya lebih besar dibandingkan
dengan jenis bawang lain. Bawang bombay memiliki akar serabut dengan daun
berbentuk seperti pipa agak pipih atau setengah membulat dengan warna hijau tua.
Batang semunya merupakan pelepah daun yang saling membungkus sehingga
potongan melintangnya terlihat berlapis-lapis membentuk cincin. Bunganya
berupa bunga majemuk berbentuk lingkaran bulat dengan tangkai yang besar, kuat
dan dapat membentuk biji berwarna hitam (Ross, 2001). Kandungan bawang
bombay yaitu karbohidrat (9,34 g), protein (1,1 g), serat (1,7 g), air (88,11 g),
vitamin C (7,4 mg), mengandung senyawa flavonoid, glikosida, steroid, tanin dan
saponin. Selain itu, bawang bombay juga mengandung allisin, asam amino,
minyak atsiri, vitamin B1 (thiamin), vitamin B2 (riboflavin), vitamin B3 (niasin),

vitamin C, kalsium, pospor, dan besi (Hera, 2014).
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Pengaruh Kondisi Fisik dan Nutrisi Pakan terhadap Hama Gudang

Tungau Rhizoglyphus dipengaruhi oleh faktor-faktor lingkungan meliputi
suhu, kelembaban udara, kualitas dan kuantitas pakan, serta kepadatan populasi
(Baker, 1982; Diaz et al., 2000). Pakan adalah salah satu faktor utama yang
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan hama gudang baik golongan
serangga dan tungau (Wilbur, 1971). Faktor fisik yang berpengaruh dalam
pemilihan pakan oleh serangga misalnya tingkat kekerasan biji, ada tidaknya
rambut halus serta warna pakan (Yasin, 2009).

Nutrisi merupakan kebutuhan dasar untuk menunjang pertumbuhan dan
perkembangan. Nutrisi terpenting yang dibutuhkan oleh serangga dan tungau
adalah protein, karbohidrat, lipid, vitamin dan mineral (Cohen, 2004). Protein
merupakan sumber nitrogen bagi serangga yang digunakan dalam proses
pembentukan tubuh, Pada fase imago, imago betina membutuhkan nutrisi
terutama protein untuk produktivitas telur. Protein dibutuhkan untuk pertumbuhan
yang optimal dan sebagai enzim pada reaksi kimia yang berperan dalam
metabolisme tubuh serangga. Karbohidrat terdiri dari monosakarida, disakarida,
dan polisakarida. Karbohidrat dalam serangga digunakan sebagai bahan penyusun
dan sebagai bahan bakar dalam proses metabolisme. Lemak berfungsi sebagai
hormon pergantian kulit dan berperan dalam pembentukan komponen pada
membran sel. Vitamin yang dibutuhkan oleh serangga adalah vitamin A, vitamin
B, dan vitamin E. Vitamin A merupakan komponen penting dalam pakan
serangga yang berfungsi sebagai pembentukan pigmen melanin (pigmen warna
kulit). Vitamin B berfungsi sebagai katalis enzim untuk metabolisme tubuh

serangga. Vitamin E berperan dalam reproduksi serangga (Chapman, 2013).
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111. METODOLOGI

Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Hama, Jurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya (UB) pada bulan

Januari sampai Mei 2019.

Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian adalah cawan Petri kecil (d=6
cm), cawan Petri sedang (d= 9 cm), spons kecil (d=6 cm, t= 0,5 cm), nampan,
kain kasa, mikroskop stereo binokuler, mikroskop kompon, kertas label, kuas
nomor 00, pisau, alat penghitung tangan, termohigrometer, jarum, kaca objek dan
kaca penutup.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian adalah tungau R. robini,
bawang merah, putih, dan bombay, kentang, larutan Hoyer, air serta cat kuku.
Tungau R. robini diperoleh dari umbi bawang merah. Bawang merah, putih,

bombay dan kentang yang digunakan, diperoleh dari pasar di Kota Malang.

Metode Penelitian
Penelitian ini terdiri atas dua percobaan yaitu 1) Studi preferensi tungau
R. robini pada bawang merah, putih, bombay dan 2) Studi pengaruh dua jenis
umbi bawang terhadap biologi tungau R. robini. Sebelum dilakukan percobaan-
percobaan tersebut, terlebih dahulu dilakukan persiapan umbi untuk percobaan,
identifikasi tungau, perbanyakan tungau R. robini, pembuatan arena percobaan,
serta analisis proksimat umbi. Dilakukan pula pengukuran suhu dan kelembapan

nisbi udara laboratorium selama penelitian berlangsung.

Persiapan Umbi untuk Percobaan

Umbi bawang merah, putih dan bombay dikupas sampai bersih. Setelah
dikupas, dipotong dengan bentuk persegi panjang ukuran 2x1 cm dan ketebalan 1
cm. Kemudian dicuci dengan air bersih selama lebih kurang 5 menit.
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Identifikasi Tungau Rhizoglyphus robini

Tungau yang diperoleh dari perbanyakan perlu dilakukan identifikasi
untuk memastikan jenis tungau yang akan digunakan untuk penelitian. Imago
tungau betina yang digunakan untuk identifikasi diperoleh dari perbanyakan R.
robini di Laboratorium Hama.

Pembuatan preparat tungau menggunakan media larutan Hoyer. Setetes
larutan Hoyer diletakkan di bagian tengah kaca obyek. Kemudian satu tungau
betina tungau R. robini diambil menggunakan kuas dan diletakkan pada larutan
dengan posisi ventral, agar memudahkan pengaturan posisi tungkai. Posisi
tungkai diatur dengan baik menggunakan jarum sehingga seluruh bagian tubuh
dapat terlihat secara jelas. Kemudian ditutup dengan kaca penutup secara
perlahan-lahan agar tidak terbentuk gelembung-gelembung udara. Selanjutnya
preparat diberi tanda melingkar pada bagian bawah kaca preparat untuk
mengetahui posisi tungau. Preparat berisi tungau tersebut kemudian dipanaskan
menggunakan hot plate selama satu menit untuk meregangkan bagian tungau dan
selanjutnya preparat diletakkan pada suhu ruang selama satu minggu. Setelah
media larutan Hoyer kering, kaca penutup direkatkan menggunakan cat kuku
untuk mencegah terjadinya oksidasi. Pengamatan ciri morfologi dilakukan di
bawah mikroskop kompon. Bagian-bagian tubuh penciri penting didokumentasi
kemudian diidentifikasi menggunakan buku identifikasi tungau Zhang (2003).

Berdasarkan hasil identifikasi menggunakan preparat didapatkan hasil
bahwa tungau yang digunakan merupakan tungau R. robini dengan penciri

penting pada bagian seta (Gambar 5).

Perbanyakan Tungau Rhizoglyphus robini

Perbanyakan tungau R. robini dilakukan dengan menggunakan arena
percobaan. Pakan yang digunakan adalah umbi kentang (Hidayah 2017). Umbi
kentang dicuci kemudian diiris tipis dengan ketebalan sekitar 0,5 cm dan diameter
sekitar 4 cm. Setelah itu tungau R. robini. diinfestasikan pada permukaan umbi
kentang. Perbanyakan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan persediaan tungau
pada penelitian. Penggantian umbi kentang sekaligus pemindahan umbi pada

umbi kentang baru, dilakukan empat hari sekali.
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Gambar 5. Ciri-ciri Rhizoglyphus robini, a: Seta ba pada tarsus I, b: seta yang
berukuran besar dan berbentuk kerucut (ba) pada tarsus | (Zhang,
2003), c: seta sci dengan sce tidak terlalu dekat dengan rasio sci-sci :
sci-sce <2, d: jarak seta sci dengan sce tidak terlalu dekat dengan
rasio sci-sci : sci-sce <2 yaitu 0,7-0,8 pum (Zhang, 2003), e: terdapat 6
pasang seta berukuran kecil di sekitar bukaan anal, f: terdapat 6
pasang seta berukuran kecil di sekitar bukaan anal; bukaan genital
sederhana berbentuk seperti tabung (Zhang, 2003).
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Pembuatan Arena Percobaan

Arena percobaan yang digunakan pada penelitian ini berupa cawan Petri
sedang yang di dalamnya ditempatkan spons kecil dan digenangi air. Kemudian
diatas spons tersebut diletakkan cawan Petri kecil dan pada permukaan cawan
Petri tersebut masing-masing umbi bawang diletakkan (Gambar 6). Cawan Petri
sedang diberi spons dengan tujuan agar cawan Petri kecil tidak bergeser dan
digenangi air bertujuan untuk menghindari tungau R. robini keluar dari arena
percobaan, serta untuk menjaga kelembaban. Selanjutnya semua arena percobaan
ditempatkan pada nampan dan ditutup meggunakan kain kasa untuk mencegah

masuknya serangga atau tungau lain.

1: Pakan, 2: Cawan Petri Kecil, 3: Cawan Petri Sedang, 4: Air, 5: Spons

Gambar 6. Arena percobaan tungau Rhizoglyphus robini tampak depan

Studi Preferensi Tungau Rhizoglyphus robini pada Bawang Merah, Putih
dan Bombay

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji preferensi hadir dan preferensi
oviposisi tungau R. robini pada umbi bawang merah, putih dan bombay.
Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
tiga perlakuan (Tabel 1). Setiap perlakuan diulang sebanyak sepuluh kali,
sehingga terdapat 30 satuan percobaan.
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o Tabel 1. Beberapa jenis bawang pada percobaan preferensi tungau Rhizoglyphus
8 robini
= 1 g
=T Kode Perlakuan Jenis Umbi Bawang
B
P1 Bawang Merah
P2 Bawang Putih
P3 Bawang Bombay

Penelitian dilakukan menggunakan cawan Petri sedang. Spons berukuran
kecil di letakkan di dalam cawan Petri sedang kemudian dituangi air setinggi
spons. Selanjutnya pada permukaan spons tersebut diletakkan cawan Petri kecil
yang diberi pembatas berupa mika plastik sehingga pada cawan Petri tersebut
terbagi menjadi tiga bagian dengan luasan yang sama (Gambar 7). Masing-
masing jenis umbi bawang sebanyak 1 potong berbentuk persegi panjang dengan
ukuran 2x1 cm dan ketebalan 1 cm ditempatkan didalam cawan Petri kecil secara

acak.

bl

Bt Py

3
4 .
5

— L
\T —]

a b

1. Cawan Petri Kecil; 2. Cawan Petri Sedang; 3. Air; 4. Spons; 5. Sekat

Gambar 7. Arena uji preferensi tungau Rhizoglyphus robini, a: Tampak atas, b:
Tampak depan

Sejumlah 20 pasang imago tungau R. robini dengan kisaran umur 1-5 hari
ditempatkan ke dalam arena percobaan. Pada penelitian ini diulang 10 kali
sehingga imago tungau R. robini. yang dibutuhkan adalah 200 pasang. Setelah
infestasi pada hari ketiga, dilakukan pengamatan terhadap jumlah imago yang

hadir pada masing-masing umbi bawang dan tungau dikeluarkan dari arena

§

UNIVERSITAS




.aC.|

.ub

repository

§

UNIVERSITAS

2

15

percobaan. Pengamatan juga dilakukan terhadap jumlah telur yang diletakkan
oleh imago betina R. robini. pada setiap jenis umbi bawang.

Studi Pengaruh Dua Jenis Umbi Bawang terhadap Biologi Tungau
Rhizoglyphus robini

Pengamatan yang dilakukan meliputi perkembangan pradewasa, lama
hidup, keperidian dan nisbah kelamin. Penelitian dilakukan menggunakan RAK
dengan dua perlakuan jenis umbi bawang yang paling dipilih dari hasil uji
preferensi, berdasarkan jumlah imago dan telur yang paling tinggi diletakkan

tungau R. robini pada umbi bawang tersebut.

Perkembangan pradewasa. Pengamatan ini bertujuan untuk mengkaji
perkembangan pradewasa tungau R. robini mulai fase telur sampai imago.
Pengamatan dilakukan dengan cara meletakkan sepasang imago tungau R. robini
pada arena percobaan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 20 Kkali, sehingga
terdapat 40 satuan percobaan dan dibutuhkan 40 pasang imago. Masing-masing
umbi bawang sebanyak 1 potong dengan ukuran 2x1 cm dan ketebalan 1 cm
ditempatkan pada arena percobaan. Imago dibiarkan selama 24 jam hingga
menghasilkan telur. Selanjutnya imago dikeluarkan dan hanya disisakan satu butir
telur di dalam arena percobaan. Telur diamati setiap hari sampai menetas dan
lama stadium telur dicatat. Setelah telur menetas, pengamatan dilakukan setiap
enam jam dilanjutkan dengan mencatat banyaknya ganti kulit serta lama
perkembangan stadia larva dan nimfa sampai menjadi imago.

Lama hidup dan Keperidian. Pengamatan dilakukan untuk mengetahui
lama hidup dan keperidian tungau R. robini pada umbi. Tungau yang digunakan
yaitu imago betina dan jantan R. robini yang muncul pada hari yang sama. Imago
tungau yang muncul pada hari yang sama didapatkan dari pemindahan fase
istirahat terakhir yang terdapat pada arena perbanyakan ke arena yang lebih
besar. Setelah tungau tersebut menjadi imago, kemudian sepasang imago tungau
dipindahkan ke arena percobaan yang berbeda untuk dilakukan pengamatan.
Setiap perlakuan diulang sebanyak 20 kali, sehingga terdapat 40 satuan
percobaan dan dibutuhkan 40 pasang imago tungau R. robini yang muncul pada

hari yang sama. Masing-masing jenis umbi bawang sebanyak 1 potong dengan
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ukuran 2x1 cm dan ketebalan 1 cm ditempatkan pada arena percobaan. Lama
hidup imago betina dan jantan diamati dari hari pertama munculnya imago
hingga imago mati. Jumlah telur yang diletakkan oleh imago betina dihitung dan
dicatat setiap hari setelah itu telur-telur tersebut disingkirkan menggunakan kuas.
Lama masa praoviposisi, oviposisi, pascaoviposisi dan produktivitas telur perhari
dicatat. Lama masa praoviposisi adalah sejak imago baru terbentuk sampai
pertama kali meletakkan telur. Sedangkan oviposisi adalah sejak imago
meletakkan telur pertama kali sampai telur yang terakhir, dan pascaoviposisi

adalah sejak imago tidak bertelur sampai imago mati.

Nisbah Kelamin

Pengamatan nisbah kelamin bertujuan untuk mengetahui pengaruh dua
jenis bawang terhadap tungau R. robini. Umbi bawang yang digunakan sebagai
perlakuan yaitu dua jenis umbi bawang yang paling dipilih oleh tungau R. robini
pada uji preferensi. Setiap perlakuan diulang sebanyak 15 kali, sehingga
didapatkan 30 satuan percobaan, dan membutuhkan 30 pasang imago tungau R.
robini.

Sepasang imago tungau R. robini berumur 1-3 hari ditempatkan pada
arena percobaan yang berisikan 1 potong umbi dengan ukuran 2x1 cm dan
ketebalan 1 cm, kemudian dibiarkan selama tiga hari sampai tungau meletakkan
telurnya. Setelah tiga hari imago jantan dan betina disingkirkan dari dalam arena
percobaan. Semua telur yang telah diletakkan dibiarkan hingga berkembang
menjadi imago baru. Penggantian pakan dilakukan setiap empat hari sekali agar
kebutuhan pakan terpenuhi. Penentuan nisbah kelamin dilakukan dengan cara
membandingkan jumlah imago jantan dengan betina yang baru muncul.

Pengamatan reproduksi dilakukan dengan 10 kali ulangan sehingga
didapatkan 20 satuan percobaan. Pengamatan dilakukan dengan cara
menempatkan tungau fase istirahat terakhir pada arena percobaan yang berisikan
1 potong umbi dengan ukuran 2x1 cm dan ketebalan 1 cm, kemudian tungau
ditunggu sampai menjadi imago, jika muncul imago jantan maka dilakukan
peletakan ulang tungau fase istirahat terakhir sampai didapatkan imago betina
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kemudian didiamkan selama tujuh hari dan dilihat keberadaan telur pada arena

percobaan.

Analisis Proksimat Umbi

Umbi bawang yang digunakan sebagai perlakuan, diuji analisis proksimat
untuk mengetahui kandungan karbohidrat, protein, lemak, kadar air dan abu.
Analisis proksimat dilakukan di Laboratorium Pengujian Mutu dan Keamanan

Pangan Fakultas Teknologi Pertanian, UB.

Pengukuran Suhu dan Kelembaban Nisbi Laboratorium

Pengukuran suhu dan kelembaban nisbi laboratorium dilakukan dengan
menggunakan termohigrometer. Suhu dan kelembaban nisbi dicatat setiap hari
pada pukul 06.00, 12.00, dan 18.00. Kemudian suhu dan kelembapan nisbi harian
diperoleh dari nilai rerata pada pukul 06.00, 12.00, 18.00, dan pukul 06.00 pada

hari berikutnya.

Analisis Data

Jumlah imago yang hadir dan jumlah telur yang diletakkan dianalisis
menggunakan analisis sidik ragam pada taraf kesalahan 5%. Apabila hasil analisis
sidik ragam pada perlakukan berbeda nyata maka dilakukan uji lanjut
menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf kesalahan 5%. Program
yang digunakan untuk uji lanjut BNT adalah Microsoft excel 2010. Lama
perkembangan pradewasa, lama hidup imago jantan dan betina, serta keperidian
dianalisis menggunakan uji t pada taraf kesalahan 5%. Program yang digunakan
untuk uji t adalah SPSS 22.
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Morfologi Tungau Rhizoglyphus robini

Siklus hidup tungau R. robini terdiri dari beberapa fase, dan diantara tiap
fase terdapat masa tidak aktif bergerak atau diam. Fase-fase tungau umbi R.
robini tersebut adalah telur, larva, larva istirahat, protonimfa, protonimfa
istirahat, tritonimfa, tritonimfa istirahat, dan imago.

Telur. Telur berbentuk oval, berwarna putih semi transparan dengan
panjang tubuh 161,4 um dan lebar tubuh 104,0 um (Gambar 8a). Telur melekat
pada permukaan umbi bawang dan cawan Petri.

Larva. Larva berwarna putih transparan. Tungkai berjumlah tiga pasang.
Panjang tubuh 196,6 um dan lebar 122,3 pm (Gambar 8b).

Larva Istirahat. Larva istirahat berwarna putih transparan dan
mengkilap. Tungkai berjumlah tiga pasang. Bagian idiosoma tampak
mengembung. Fase ini merupakan fase tidak aktif dan tungkai tidak bergerak saat
disentuh. Panjang tubuh 211,3 pm dan lebar tubuh 137,1 pm (Gambar 8c).

Protonimfa. Protonimfa berwarna putih semitransparan. Tungkai
berjumlah empat pasang dan berwarna putih. Panjang tubuh 324, 3 um dan lebar
tubuh 195,3 um (Gambar 8d).

Protonimfa Istirahat. Protonimfa istirahat berwarna putih. Tungkai
berjumlah empat pasang berwarna merah kecoklatan. Panjang tubuh 419, 0 um
dan lebar tubuh 213,3 um (Gambar 8e).

Pada penelitian ini tidak ditemukan fase deutonimfa (hipopus). Hal
tersebut dikarenakan kondisi laboratorium penelitian sesuai untuk perkembangan
tungau umbi R. robini. Diaz et al. (2000) menyataan bahwa fase hipopus
merupakan fase fakultatif dari banyak tungau acarid yang mekanismenya
tergantung dari jumlah pakan, kualitas pakan, dan suhu. Mekanisme hipopus
terbentuk karena kondisi lingkungan hidup yang ekstrim pada suhu 31 °C.

Tritonimfa. Tritotinmfa berwarna putih. Tungkai berjumlah empat
pasang dan berwarna kecoklatan. Panjang tubuh 434,2 um dan lebar tubuh 240,0
um (Gambar 8f).
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Tritonimfa istirahat. Tritonimfa istirahat berwarna semitransparan.
Tungkai berjumlah empat pasang, berwarna coklat sedikit muda. Fase ini
merupakan fase tidak aktif. Panjang tubuh 485,1 um dan lebar tubuh 280,1 um
(Gambar 8g).

Imago. Imago berwarna putih, mengkilat dan berwarna coklat kemerahan.
Tungkai berjumlah empat pasang. Imago betina berukuran lebih besar
dibandingkan imago jantan. Panjang dan lebar tubuh betina adalah 612,7 um dan
355,0 um (Gambar 8h), sedangkan panjang dan lebar tubuh jantan adalah 592,8
um dan 327,3 wm (Gambar 8i).

200 pum

Gambar 8. Fase tungau Rhizoglyphus robini, a: telur, b: larva, c: larva istirahat,
d: protonimfa, e: protonimfa istirahat, f: tritonimfa, g:tritonimfa
istirahat, h: imago betina, i: imago jantan (perbesaran 56x)
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dan Bombay
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Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa jumlah imago betina dan
jantan yang hadir lebih tinggi pada umbi bawang putih berturut-turut yaitu 10,00;
9,00 individu dibandingkan dengan umbi bawang bombay 3,90 dan 4,50 individu
(Tabel 2). Dari hasil percobaan, diketahui bahwa jumlah imago betina dan jantan
pada umbi bawang merah sama dengan jumlah umbi bawang putih dan bombay.
Jumlah telur yang diletakkan oleh imago betina tungau R. robini lebih tinggi pada
umbi bawang putih yaitu 65,5 butir dibandingkan umbi bawang bombay 19,40
butir. Faktor yang mempengaruhi ketertarikan tungau R. robini dalam memilih
pakan adalah kondisi fisik dan kimiawi setiap jenis umbi bawang. Berdasarkan
hasil pengamatan, imago tungau R. robini lebih tinggi hadir dan meletakkan
telurnya pada umbi bawang putih, tampaknya disebabkan oleh warna umbi
bawang putih yang berwarna putih kekuningan sehingga umbi bawang putih lebih
menarik tungau R. robini untuk hadir dan meletakkan telurnya (Gambar 9).
Saenong dan Hipi (2005 dalam Wulandari et al., 2014) menyatakan bahwa, hama
gudang lebih tertarik dalam memilih pakan yang dipengaruhi oleh warna pakan.
Lebih lanjut Mundir (2015) menyatakan bahwa, warna putih pada beras dan
kuning pada jagung lebih disukai tungau Tyrophagus longior dibandingkan warna
krem pada gandum.

Tabel 2. Rerata jumlah imago Rhizoglyphus robini yang hadir dan telur yang
diletakkan pada berbagai jenis umbi

Jumlah Imago yang Hadir (Individu) Jumlah Telur yang

Perlakuan Betina Jantan Total Imago Diletakliag Ié)Butir) 63
(x+SB) (x+SB) (x £SB) 1\

Bawang 6,10+ 3,51 ab 6,50+ 1,71ab 12,60+ 4,99 ab 41,40 +£ 26,02 ab
Merah
Bawang 10,00+3,88 b 9,00+2,74b 19,00+ 6,25 b 65,50 £ 23,03 b
Putih
Bawang 390+£202a 450+2,06a 7,90+ 3,07 a 19,40 £ 13,67 a
Bombay
BNT (5%) 2,55 3,75 5,66 22,31

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama,
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNT taraf kesalahan 5%, x =
rerata; SB = Simpangan Baku
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Gambar 9. Umbi bawang yang digunakan dalam penelitian, a: bawang merah, b:
bawang putih, c: bawang bombay

Ketertarikan tungau R. robini dalam memilih pakan juga dipengaruhi oleh
kandungan nutrisi pada umbi bawang. Berdasarkan hasil analisis proksimat
menunjukkan bahwa umbi bawang putih memiliki kandungan protein yang lebih
tinggi dibandingkan umbi bawang merah dan bombay berturut-turut yaitu 5,18;
0,98; dan 0,88% (Tabel Lampiran 22). Kandungan protein yang paling tinggi
pada umbi bawang putih dibutuhkan tungau R. robini untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangannya, sehingga tungau R. robini lebih memilih
hadir dan meletakkan telurnya pada umbi bawang putih. Crooker (1985)
menyatakan bahwa protein merupakan komponen utama dalam pertumbuhan dan

perkembangan tungau, khususnya pembentukan telur.

Biologi Tungau Rhizoglyphus robini pada Umbi Bawang Merah dan Putih
Hasil analisis statistika menunjukkan bahwa pemberian pakan yang
berbeda memberikan pengaruh secara nyata terhadap lama perkembangan
pradewasa dan siklus hidup tungau R. robini (Tabel 4). Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa lama perkembangan pradewasa dan siklus hidup tungau R.
robini, pada umbi bawang putih berlangsung lebih singkat (12,89 dan 14,04 hari)
dibandingkan pada umbi bawang merah (13,80 dan 14,95 hari). Perkembangan
pradewasa dan siklus hidup tungau R. robini dipengaruhi oleh kandungan nutrisi
pada pakan umbi bawang. Berdasarkan hasil analisis proksimat (Tabel Lampiran

22), umbi bawang putih memiliki kandungan protein dan karbohidrat yang lebih
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tinggi dibandingkan dengan umbi bawang merah. Kandungan protein dan
karbohidrat yang tinggi pada umbi bawang putih menyebabkan perkembangan
pradewasa dan siklus hidup tungau R. robini lebih singkat. Hal tersebut karena
pada umbi bawang putih terdapat keseimbangan nutrisi yang sesuai untuk
perkembangan tungau R. robini. Sesuai dengan pernyataan Huang et al. (2013),
nutrisi - yang lebih tinggi pada pakan menyebabkan pertumbuhan dan
perkembangan tungau dapat berlangsung lebih cepat. Selain nutrisi,
perkembangan pradewasa tungau R. robini juga dipengaruhi oleh kondisi
lingkungan yaitu suhu dan kelembaban. Suhu dan kelembaban nisbi laboratorium
yaitu 26,62 °C dan 72,29%. Tampaknya suhu dan kelembaban tersebut
mempercepat perkembangan pradewasa tungau R. robini. Sesuai dengan
pernyataan Deere et al. (2015), perkembangan pradewasa tungau R. robini yaitu
pada suhu optimal 16-27°C dan kelembaban nishi 40-95%.

Tabel 4. Rerata lama stadia serta perkembangan pradewasa tungau Rhizoglyphus
robini pada dua jenis umbi

4 Bawang Merah Bawang Putih
Parameter (Hari) (T4 %B) ()?igSB)
Telur 1,33+0,04a 1,34+0,12a
Larva 267+0,35b 2,27 £ 0,60 a
Larva Istirahat 1,43+0,43 a 1,18+ 0,37 a
Protonimfa 3,01+£0,38a 2,79+0,43 a
Protonimfa Istirahat 1,15+0,18 a 1,14+0,24 a
Tritonimfa 2,61+0,30b 2,36 +0,40 a
Tritonimfa Istirahat 156 +0,23a 1,73+ 0,68 a
Perkembangan Pradewasa 13,80+0,40 b 1289+1,06a
Siklus Hidup 1495+£0,49b 1404+ 1,14a

Keterangan: Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji t pada taraf 5%, x = rerata; SB
= Simpangan Baku

Hasil percobaan menunjukkan bahwa pemberian pakan umbi bawang
merah dan putih memberikan pengaruh secara nyata terhadap lama hidup imago
betina tungau R. robini (Tabel 5). Lama hidup imago betina lebih lama pada umbi
bawang putih dibandingkan umbi bawang merah. Hasil percobaan juga
menunjukkan bahwa keperidian imago R. robini lebih tinggi pada umbi bawang
putih yaitu 46,00 butir telur dengan periode oviposisi 12,40 hari, dibandingkan
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hari.

Tabel 5. Rerata lama hidup imago dan keperidian tungau Rhizoglyphus robini
pada dua jenis umbi

Bawang Merah Bawang Putih
Parameter < J_rgSB) % igSB)

Lama masa praoviposisi (hari) 1,15+ 0,36a 1,20+ 04l1la
Lama masa oviposisi (hari) 880+ 39la 1240+ 4,14b
Lama masa pascaoviposisi (hari) 1,30+ 0,47a 1,05+ 0,22a
Lama hidup imago betina (hari) 11,25+ 389a 1450+ 4,23 b
Lama hidup imago jantan (hari) 11,85+ 4,02a 14,60+ 453 a
Keperidian (butir) 2755+ 13,73 a 46,00+ 18,11 b
Produktivitas telur per hari (butir) 249+ 084a 312+ 077b

Keterangan:  Angka-angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada baris yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji t pada taraf 5%, x = rerata; SB
= Simpangan Baku

Lama hidup imago mempengaruhi jumlah keperidian yang dihasilkan
oleh tungau, semakin lama hidup imago, maka keperidian tungau juga semakin
tinggi. Sama halnya pada perkembangan pradewasa, faktor nutrisi berpengaruh
penting terhadap lama hidup imago dan keperidian tungau R. robini. Berdasarkan
hasil analisis proksimat (Tabel Lampiran 22), kandungan protein pada umbi
bawang putih lebih tinggi dibandingkan umbi bawang merah. Lebih tingginya
kandungan nutrisi protein pada umbi bawang putih menyebabkan lama hidup dan
jumlah keperidian imago betina tungau R. robini meningkat. Hal tersebut karena
protein pada pakan berperan dalam perkembangan tungau R. robini dan
meningkatkan produksi telur. Sesuai dengan pernyataan Huang et al. (2013),
kandungan nutrisi yang tinggi pada pakan terutama protein dapat meningkatkan
daya hidup serta keperidian serangga dan tungau.

Berdasarkan kurva jumlah imago tungau R. robini per hari menunjukkan
bahwa penurunan jumlah imago betina mulai terjadi pada hari ke 5 dan
keduapuluh imago betina mati pada hari ke 20. Sedangkan penurunan jumlah
imago jantan mulai terjadi pada hari ke 6 dan keduapuluh imago jantan mati pada
hari ke 21 (Gambar 10). Berdasarkan hasil tersebut, diketahui bahwa lama hidup
imago tungau R. robini betina lebih singkat dibandingkan dengan imago jantan.
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Hal tersebut karena tungau betina lebih banyak menggunakan energinya untuk
kepentingan reproduktif yaitu kopulasi, produksi telur dan oviposisi sehingga
lama hidupnya lebih singkat. Sesuai dengan pernyataan Partridge et al. (1987),
reproduksi merupakan aktivitas yang membutuhkan banyak energi, sehingga

produktivitas telur yang tinggi akan menurunkan lama hidup imago.

254 —o— Bawang Putih
—=— Bawang Merah
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Gambar 10. Kurva jumlah tungau Rhizogplyhus robini per hari pada umbi
bawang putih dan merah, a: imago betina, b: imago jantan

Berdasarkan kurva hubungan masa oviposisi imago betina dengan rerata
jumlah telur per hari, diketahui bahwa oviposisi tungau R. robini pada kedua
pakan menunjukkan pola yang sama (Gambar 11). Rerata jumlah telur harian
pada awal masa oviposisi rendah, namun meningkat dari hari ke hari. Puncak
peningkatan telur pada kedua umbi bawang terjadi pada hari ke 3 masa oviposisi.
Setelah melewati masa puncak oviposisinya, produktivitas telur harian tungau R.
robini menurun secara berkala hingga masa oviposisi berakhir dan imago betina

mati. Penurunan jumlah telur terjadi seiring bertambahnya umur imago. Hal ini
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dihasilkan semakin berkurang. Sesuai dengan pernyataan Wrensch (1979 dalam
Binardy, 2017), jumlah telur yang dihasilkan tungau akan semakin berkurang

seiring dengan bertambahnya umur imago betina.
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Gambar 11. Kurva hubungan masa oviposisi imago betina dan rerata jumlah telur per
hari tungau Rhizoglyohus robini pada umbi bawang putih dan merah

Nisbah Kelamin dan Reproduksi Tungau Rhizoglyphus robini

Dari hasil penelitian diketahui bahwa nisbah kelamin tungau R. robini yang
diberi pakan umbi bawang merah dan putih pada rerata suhu 26,62 °C serta
kelembaban nisbi 72,29% adalah 1 : 1,12 dan 1 : 1,13. Berdasarkan hasil tersebut
diketahui bahwa rasio keturunan jantan dan betina R. robini hampir sama.
Tampaknya faktor pakan dan suhu sesuai terhadap nisbah kelamin tungau R.
robini. Hal ini sesuai dengan penelitian Gerson et al. (1983), nisbah kelamin
tungau R. robini yang diberikan pada pakan kacang tanah dan bawang putih
adalah 1 : 1. Situmeang et al., (2014) menyatakan bahwa faktor yang
mempengaruhi nisbah kelamin diantaranya sistem partenogenesis, jumlah betina
yang meletakkan telur dan jumlah inang, semakin besar nisbah inang maka nisbah
kelamin akan menuju pembentukan kelamin betina.

Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa tungau R. robini tidak
melakukan reproduksi aseksual melalui partenogenesis. Hal tersebut diketahui
dari hasil percobaan dengan cara menempatkan imago-imago betina yang belum

kopulasi ke dalam arena percobaan tanpa diberikan imago jantan. Setelah
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dibiarkan selama tujuh hari, tidak ditemukan adanya telur pada arena percobaan.
Sedangkan hasil percobaan dengan menempatkan imago betina dan jantan ke
dalam arena percobaan ditemukan adanya telur dengan rerata lama stadia telur
tungau R. robini berlangsung (1,34 dan 1,33 hari). Hal ini mengindikasikan
bahwa reproduksi tungau R. robini hanya dilakukan secara seksual melalui
kopulasi. Sesuai dengan pernyataan Diaz et al. (2000), genus Rhizoglyphus
merupakan golongan acarid yang berkembang biak secara seksual obligat

sehingga untuk menghasilkan telur, imago betina harus melalui proses kopulasi.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa, jumlah imago
betina dan jantan yang hadir lebih tinggi pada umbi bawang putih berturut-turut
yaitu 10,00 dan 9,00 individu dibandingkan dengan umbi bawang bombay 3,90
dan 4,50 individu. Total jumlah imago betina dan jantan pada umbi bawang
merah sama dengan jumlah umbi bawang putih dan bombay serta jumlah telur
yang diletakkan tungau R. robini lebih tinggi pada umbi bawang putih yaitu 65,5
butir dibandingkan umbi bawang bombay yaitu 19,40 butir.

Perkembangan pradewasa dan siklus hidup tungau R. robini berlangsung
lebih singkat pada umbi bawang putih yaitu 12,89 dan 14,04 hari dibandingkan
pada umbi bawang merah 13,80 dan 14,95 hari. Lama hidup imago betina lebih
lama pada umbi bawang putih yaitu 14,50 hari dibandingkan pada umbi bawang
merah 11,25 hari, serta keperidian yang lebih tinggi pada umbi bawang putih
yaitu 46,00 butir dibandingkan pada umbi bawang merah 27,55 butir.

Saran
Tungau R. robini mampu menginfestasi umbi bawang merah, putih dan
bombay. Perlu dilakukan percobaan mengenai preferensi dan biologi tungau R.
robini pada beberapa jenis umbi lainnya. Sebaiknya sampel diambil langsung dari

tempat penyimpanan.
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